


1.Model Atom Dalto

Hipotesis Dalton digambarkan
dengan model atom sebagai bola
pejal seperti tolak peluru.

. Model Atom Thomso

Pada awal abad ke-20, JJ Thomson
menggambarkan atom seperti bola roti
dengan taburan kismis. Bola itu padat
dan bermuatan positif. Di permukaannya,
tersebar elektron yang bermuatan
negatif. Thomson membuktikan adanya
partikel lain yang bermuatan negatif
dalam atom. la mematahkan anggapan
Demokritos dan Dalton bahwa atom
adalah partikel terkecil.




. Model Atom Rutherford

Ernest Rutherford, ahli fisika kelahiran
Selandia Baru adalah salah satu tokoh yang
berjasa dalam pengembangan model atom.
Rutherford membuat model atom seperti
tata surya. Atom adalah bola berongga yang
tersusun dari inti atom dan elektron yang
mengelilinginya. Inti atom bermuatan positif.
Selain itu, massa atom terpusat apda inti
atom. Model ini persis seperti bagaimana
planet mengelilingi matahari

4. Model Atom Boh

Niels Bohr, ahli fisika dari Denmark adalah ilmuwan
pertama yang mengembangkan teori struktur atom
pada 1913. Teori tentang sifat atom yang didapat
dari pengamatan Bohr; Atom terdiri dari inti yang
bermuatan positif dan dikelilingi oleh elektron yang
bermuatan negatif di dalam suatu lintasan. Elektron
bisa berpindah dari satu lintasan ke lintasan yang
lain dengan menyerap atau memancarkan energi
sehingge energi elektron atom itu tidak akan
berkurang Jika berpindah ke lintasan yang lebih
tinggi, elektron akan menyerap energi. Jika berpindah
ke lintasan yang lebih rendah, elektron akan
memancarkan energi. Kedudukan elektron-elektron
pada tingkat-tingkat energi tertentu-tertentu yang
disebut kulit-kulit elektron.

.Model atom mode

Setelah abad ke-20, pemmahaman mengenai atom makin terang benderang. Model atom modern
j kita yakini sekarang, i purnakan oleh Erwin Schrodinger pada 1926. Schrodinge
elaskan partikel tak hanya gelombang, melainkan gelombang probabilitas. Kulit-kulit

kebolehjadian saja. Sebelumnya, Werner Heisenberg juga mengembangkan teori mekanika
kuantum dengan prinsip ketidakpastian. Prinsip tersebut kurang lebih berbunyi: “Tidak mungkin

dapat ditentukan kedudukan dan momentum suatu benda secara seksama pada saat
bersamaan. Yang dapat ditentukan adalah kebolehjadian menemukan elektron pada jara
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. . Seperti bola padat dan bermuatan
. Seperti bola roti dengan taburan kismis

. Seperti lintasan tata surya

. Di permukaannya, tersebar elektron yang bermuatan negatif.










